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ABSTRAK 

 

 

Yasinta Dongoran (1502030118). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa pada Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 02 Medan T.P 2019/2020. Skripsi: Jurusan Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera. 

 

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika digunakan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam. Namun pada kenyataanya, kemampuan 

berpikir kritis siswa masih rendah yang mengakibatkan pemahaman siswa tentang 

mata pelajaran matematika menjadi rendah pula. Hal ini berdampak pada hasil 

belajar matematika siswa. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada 

materi pola bilangan kelas VIII SMP Muhammadiyah 02 Medan dan untuk 

mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika menurut 4 indikator Ennis pada materi Pola Bilangan kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 02 Medan. Subjek dalam penelitian ini adalah 32 

peserta didik kelas VIII-B dan objek dalam penelitian ini adalah mengukur 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi Pola Bilangan. Data 

penelitian diperoleh dari hasil analisis jawaban siswa terhadap tes kemampuan 

berpikir kritis dan wawancara kepada siswa yang menjawab soal dengan benar 

maupun tidak. Pada penelitian ini digunakan indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Ennis, yaitu situation, inference, reason, dan overview. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas VIII-B 

SMP Muhammadiyah 02 Medan secara keseluruhan hasil rata-rata tes kemampuan 

berpikir kritisnya masuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 63. Namun secara 

kuantitatif sebanyak 40,625% siswa berkemampuan rendah (kurang dari 60), 

34,375% siswa berkemampuan sedang (60<75), dan 25% siswa berkemampuan 

tinggi (lebih dari75) 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pola Bilangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempuyai peranan penting 

dalam pendidikan. Itu terjadi karena matematika dipelajari di setiap jenjang 

pendidikan di mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dan jumlah 

jam pelajarannya pun lebih banyak jika dibandingkan dengan mata pelajaran 

yang lain. Tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk mengembangkan sikap 

logis, rasional, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. Menurut Suandito (2017:13) 

matematika juga merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern saat ini. Hal ini berarti matematika mempunyai peran 

penting dalam memajukan daya pikir manusia.  

Menurut Khodijah (2014:117) berpikir merupakan proses penting yang 

terjadi didalam belajar, karena tanpa berpikir atau memikirkan apa yang 

dipelajari seseorang tidak akan memperoleh pemahaman dan pengetahuan 

tentang yang dipelajarinya. Tidak salah jika kemampuan berpikir seseorang 

menjadi salah satu tolak ukur untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika. Melalui pembelajaran matematika siswa terbiasa untuk 

membangkitkan kebiasaan berpikir sehingga siswa mampu menguasai 

keterampilan berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi yaitu berpikir kritis. 

Khodijah (2014:116) juga mengemukakan bahwa jenis berpikir yang memiliki 

nilai positif terhadap proses belajar adalah proses berpikir kritis. 

1 
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Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika digunakan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Johnson (dalam Setiawan, 2014:186) yang mengatakan bahwa proses berpikir 

kritis mengharuskan keterbukaan pikiran, kerendahan hati, dan kesabaran 

dimana kualitas-kualitas tersebut membantu seseorang  mencapai pemahaman 

yang mendalam. Selain itu Desmita (2014:154) juga mendeskripsikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pemikiran mendalam yang 

akan menghasilkan pengetahuan atau wawasan baru dan memberikan sebuah 

landasan bagi kualitas intelegensi. Konsep matematika di dapat karena proses  

berpikir, sehingga kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. Namun pada kenyataanya, kemampuan berpikir 

kritis siswa masih rendah yang mengakibatkan pemahaman siswa tentang mata 

pelajaran matematika menjadi rendah. Hal ini berdampak pada hasil belajar 

matematika siswa. 

Rendahnya hasil belajar matematika ditentukan oleh banyak hal, salah 

satu hal yang mempengaruhi yaitu kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

oleh siswa. Kebiasaan melatih kemampuan berpikir kritis belum sepenuhnya 

diterapkan kepada siswa di sekolah. Menurut Jacqueline dan Brooks (dalam 

Santrock, 2007) sedikit sekolah yang mengajarkan siswanya untuk berpikir 

kritis. Sekolah justru mendorong siswa untuk memberi jawaban  tunggal  yang 

benar secara imitatif daripada mendorong mereka memunculkan ide-ide baru 

atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan yang sudah ada. Menurut 

Hendriana (dalam Mariana, 2009:3) pada saat pembelajaran matematika, siswa 
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cenderung hanya mencatat cara guru menyelesaikan soal latihan. Sehingga, 

siswa akan kebingungan ketika menjumpai soal yang berbeda dengan soal 

latihan. Dengan demikian untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika harus segera 

dikembangkan. 

Kemampuan berpikir kritis dapat berkembang dengan baik apabila dalam 

proses pembelajaran siswa dilatih agar mampu memperoleh, mengelola, 

menganalisis, serta memanfaatkan informasi untuk menemukan penyelesaian 

dari suatu keadaan atau masalah yang sulit. Namun berdasarkan hasil observasi 

di kelas VIII-B SMP Muhammadiyah 02 Medan menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, itu terlihat pada saat siswa 

mengerjakan soal hanya berpatokan pada contoh soal yang diberikan guru, 

sehingga pada saat siswa menjumpai soal latihan yang berberbeda siswa 

kebingungan menjawabnya.  Dalam proses pembelajaran siswa juga jarang 

sekali bertanya padahal salah satu indikasi siswa yang berpikir kritis adalah 

banyak bertanya. Ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal, yang selalu 

mereka tanyakan adalah “buk, soal yang ini pake rumus yang mana sih buk?”. 

Memang ketika mengerjakan soal mereka bertanya, tapi bentuk pertanyaan 

seperti ini bukan menunjukan sikap kritis, Bentuk pertanyaan yang seperti ini 

lebih mengindikasikan bahwa siswa tidak faham konsep dari materi yang 

diajarkan. Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

adalah tidak dapat memberikan argumen atau alasan yang sahih dalam 

menjawab atau menyelesaikan masalah, sekalipun jawaban yang diberikan 
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adalah benar. Pada saat guru bertanya siswa menjawab soal dengan asalan saja, 

sehingga terkadang jawaban yang diberikan benar tetapi siswa tidak mampu 

menyertakan alasan yang tepat. 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, peserta didik 

harus melakukan kegiatan yang bisa membuat siswa menjukkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Salah satu kegiatan tersebuat adalah menyelesaikan atau 

memecahkan masalah matematika. Berdasarkan dari permasalahan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Materi Pola Bilangan 

Kelas VIII SMP Muhammadiyah 02 Medan T.P 2019/2020”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah 

2. Dalam proses pembelajaran siswa jarang sekali bertanya 

3. Siswa kebingungan ketika menjumpai soal yang berbeda karena siswa 

 hanya berpatokan pada contoh soal yang diberikan guru 

4. Siswa tidak bisa memberikan argumen atau alasan yang benar dalam 

 menjawab atau menyelesaikan masalah. 
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C. Batasan Masalah 

 Untuk memfokuskan masalah yang akan dikaji, maka dalam penelitian 

ini akan dibatasi pada : 

1. Soal matematika yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian 

 yang mencakup materi Pola Bilangan. 

2. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 02 Medan 

 semester ganjil. 

3. Indikator kemampuan berpikir kritis matematika menurut Ennis, yaitu : 

a. Menyelesaikan masalah matematika yang diaplikasikan dalam 

 kehidupan  sehari-hari (Situation) 

b. Membuat kesimpulan dari informasi yang di dapat disertai langkah-

 langkah penyelesaiannya (Inference) 

c. Memberikan alasan atas jawaban yang telah dikemukakan (Reason) 

d. Mengecek atau memeriksa kembali apa yang telah ditemukan, 

 dipelajari dan disimpulkan (Overview). 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi Pola Bilangan kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 02 Medan? 
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2. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

 menyelesaikan masalah matematika menurut indikator Situation, 

 Inference, Reason, Overview pada materi Pola Bilangan kelas VIII SMP 

 Muhammadiyah 02 Medan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

 menyelesaikan masalah matematika pada materi Pola Bilangan kelas VIII 

 SMP Muhammadiyah 02 Medan. 

2. Untuk mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

 menyelesaikan masalah matematika menurut indikator Situation, 

 Inference, Reason, Overview pada materi Pola Bilangan kelas VIII SMP 

 Muhammadiyah 02 Medan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi guru, untuk menjadi masukan dalam menganalisis kemampuan 

 berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika sehingga 

 dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat guna menunjang 

 peningkatan kualitas belajar pembelajaran. 
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2. Bagi siswa, untuk sebagai pengetahuan tentang kemampuan berpikir 

 kritis agar siswa dapat berlatih dengan matang, ulet serta percaya diri, 

 dan sungguh-sungguh dalam memecahkan masalah matematika. 

3. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

 dalam menerapkan pengetahuan yang sudah diperolehdi dibangku kuliah 

 terhadap masalah yang dihadapi di bidang pendidikan agar menjadi guru 

 yang profesional di masa mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Berpikir Kritis 

 Menurut Reason (dalam Sanjaya, 2010:230) berpikir merupakan 

aktifitas mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) 

dan memahami (comprehending). Mengingat pada dasarnya hanya melibatkan 

penyimpanan sesuatu yang telah dialami yang kemudian dikeluarkan kembali 

atas permintaan; memahami memerlukan pemerolehan apa  yang didengar dan 

dibaca serta melihat ketekaitan aspek-aspek dalam memori. Defenisi berpikir 

menurut Khodijah (2014:103) adalah memproses informasi secara mental atau 

secara kognitif. Dengan demikian berarti berpikir sebagai proses yang 

memerantarai stimulus dan respons. 

 (Faridah, 2015) “Kritis” berasal dari kata yunani “kritikos” atau 

“criterion”. Kata “kritikos” berarti pertimbangan, sedangkan kata “criterion” 

berarti ukuran baku atau standar. Sehingga secara etimologi kritis mengandung 

makna pertimbangan yang didasarkan pada suatu ukuran standard dan baku. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “kritis” berarti sifat tidak mudah percaya, 

selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan dan tajam dalam 

penganalisisan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kritis merupakan suatu 

sikap atau tindakan dimana seseorang tidak menerima begitu saja apa yang ia 

8 
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dapatkan namun mempertanyakan kembali Sesutu tersebut dengan melakukan 

pertimbangan-pertimbangan. 

 Edward Glaser (dalam Pritasari, 2011:8) mendefinisikan “berpikir 

kritis sebagai suatu sikap berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah 

dan hal-hal yang berada dalam jangkauan seseorang; pengetahuan tentang 

metode-metode pemeriksanaan dan penalaran yang logis; dan semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode metode tersebut. Menurut Ennis 

(dalam Pratiwi, 2017:2) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai dan lakukan. Berpikir kritis difokuskan kedalam pengertian sesuatu 

yang penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan. Tujuan dari berpikir 

kritis akhirnya memungkinkan kita untuk membuat keputusan. 

 Tujuan dari berpikir kritis Elita Zusti (2014:35) adalah untuk 

mencapai pemahaman yang mendalam yang membuat seseorang mengerti 

maksud dibalik ide dan mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. Proses 

berpikir kritis mengharuskan keterbukaan pikiran, kerendahan hati, dan 

kesabaran. Kualitas-kualitas ini membantu seseorang mencapai pemahaman 

yang mendalam. Hal ini membuat pemikir kritis selalu berpikiran terbuka saat 

seseorang mencari keyakinan yang ditimbang baik-baik berdasarkan bukti 

logis dan logika yang benar. Pencarian pemikir kritis akan kebenaran 

mengharuskan seseorang berhati-hati dalam menarik kesimpulan, cepat 

mengakui kebodohan, rindu mendapatkan informasi baru, sabar dalam 

menyelidiki bukti, toleran terhadap sudut pandang baru dan mau mengakui 
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kelebihan sudut pandang orang lain dibandingkan dengan sudut pandang 

dirinya sendiri. 

 Dari definisi diatas maka berpikir kritis merupakan proses berpikir 

secara logis dengan memanfaatkan pengetahuan, pemahaman atau 

keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan suatu masalah atau 

pengambilan keputusan yang tepat disertai alasan dan bukti.  

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Thompson dkk (dalam Agusman, 2016) mengemukakan bahwa yang 

termasuk berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan berpikir yang 

meliputi unsur menguji, mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi 

semua aspek yang ada dalam situasi ataupun suatu masalah matematika. 

Sedangkan menurut Martomidjojo (2009) kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah kemampuan berpikir pada ilmu matematika yang melibatkan 

pengetahuan matematika, penalaran matematika dan pembuktian matematika 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Adapun pengetahuan, penalaran 

dan pembuktian di dalam matematika tersebut adalah untuk mencari, 

menyaring dan memanfaatkan informasi yang jelas dari setiap pernyataan, 

sehingga mampu menentukan solusi masalah atau mengambil keputusan 

berdasarkan konsep dan fakta yang ada. Dengan demikian terbentuk suatu 

rangkuman kesimpulan dari satu atau beberapa konsep/teorema/definisi yang 

akan digunakan, yaitu dapat didefinisikan kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah kemampuan untuk merumuskan dan mengevaluasi 
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keyakinan dan pendapat. Sehingga, ketika menjawab dan memecahkan suatu 

masalah disertai dengan alasan dan pendapat yang kuat yang didasari oleh 

analisis yang baik.  

Menurut Danaryanti dan Lestari (2017) materi matematika dan 

kemampuan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

karena materi matematika dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis 

dilatih melalui belajar matematika. Melalui pembelajaran matematika siswa 

diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, 

cermat, efektif, dan efisien dalam memecahlan masalah. Dengan demikian, 

terlihat jelas hubungan antara proses pembelajaran matematika dengan berpikir 

kritis. 

 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

Rubenfeld dan Scheffer (2006:5) dalam bukunya Critical thingking 

Tactic for Nurses menjelaskan “faktor yang mempengaruhi seseorang pemikir 

kritis adalah genetika, konsep diri, ansietas, dan emosional lain, serta kultur, 

termasuk warisan keluarga dan budaya, masyarakat dan budaya organisasi. 

Maryam, Setiawati, dan Ekasari (2007) menyatakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis seseorang yaitu:  

a. Kondisi Fisik  

  Kondisi fisik sangat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

berpikir kritis. Ketika kondisi siswa terganggu, sementara ia dihadapkan pada 
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situasi yang menuntut pemikiran yang matang untuk memecahkan duatu 

masalah, maka kondiri tersebut akan sangat mempengaruhi pikirannya. Dalam 

kondisi ini siswa tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena tubuhnya 

tidak memngkinkan untuk beraksi pada respon yang ada.  

b. Keyakinan diri / motivasi  

  Lewin (1935) dalam Maryam dkk (2008) mengatakan motivasi 

sebagai pergerakan positif atau negatif menuju pencapaian tujuan. Motivasi 

merupakan upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, ataupun 

pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat atau melaksanakan sesuatu/ 

memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Kecemasan  

  Kecemasan dapat mempengaruhi kualitas pemikiran seseorang. 

Peningkatan kecemasan dapat menurunkan kemampuan berpikir dan sangat 

membatasi model inquiry (penyelidikan), new ideas dan creativity (ide baru 

dan kreativitas), dan knowing how you think (tahu bagaimana kamu pikir). 

Kecemasan timbul secara otomatis jika individu menerima stimulus yang 

berlebih yang melampaui untuk menanganinya. Reaksi terhadap kecemasan 

dapat bersifat: 

 Kostruktif, yaitu memotivasi individu untuk belajar dan mengadakan 

perubahan terutama perubahan perasaan tidak nyaman  
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 Destruktif, yaitu menimbulkan tingkah laku maladaptif dan disfungsi 

yang menyangkut kecemasan berat atau panik serta dapat membatasi 

seseorang dalam berpikir. 

d. Perkembangan intelektual  

  Intelektual atau kecerdasan seseorang untuk merespon dan 

menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan sau hal dengan yang lain dan 

dapat merespon dengan baik setiap stimulus. Perkembangan intelektual setiap 

orang berbeda-beda disesuaikan dengan usia dan tingkah perkembangannya.  

Hassoubah (dalam Darusman, 2015), mengatakan bahwa latar 

belakang kepribadian dan kebudayaan seseorang dapat mempengaruhi usaha 

seseorang untuk berpikir secara kritis terhadap suatu masalah dalam 

kehidupan. Hassoubah juga mengatakan, selain kedua faktor tersebut, berpikir 

kritis juga dipengaruhi oleh kondisi emosi. Dimana dengan berpikir kritis dapat 

melihat manfaat cara berpikir yang lain, hal ini dapat menyebabkan kecemasan 

dan kebimbangan, takut, ketidakpastian dan terancam, tetapi segi positifnya 

dapat menciptakan suasana kebebasan, kemudahan, dan kegembiraan. Wade & 

Travis (Subekti, 2015) mengatakan bahwa emosi ikut berperan dalam berpikir 

kritis. Keyakinan yang hanya bersifat emosional tidak dapat menyelesaikan 

sebuah argumen. 

Pakar  psikologi kognitif, Robert J Stenberg juga memberikan usulan 

yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa Desmita (2010), 

yaitu: (1) Mengajarkan siswa menggunakan proses-proses berpikir yang benar 

(2) Mengembangkan strategi-strategi pemecahan masalah (3) Meningkatkan 
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gambaran mental siswa (4) Memperluas landasan pengetahuan siswa (5) 

Memotivasi anak untuk menggunakan keterampilan-keterampilan berpikir 

yang telah dipelajari. 

 

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 Sumarmo (2013:8) mengutip beberapa indikator berpikir kritis 

diantaranya menurut Nickerson dan Bayer, yaitu:  

a. Menentukan kredibilitas suatu sumber 

b. Membedakan antara yang relevan atau valid dari yang tidak relevan atau 

 valid dan antara fakta dan penilaian 

c. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi, bias, dan sudut pandang 

d. Mengevaluasi bukti untuk mendukung pengakuan. 

Menurut Perkins & Murphy (Lestari, 2016), mengklasifikasikan 

indikator berpikir kritis menjadi 4 tahap, yang meliputi: 

a. Klarifikasi (Merumuskan pokok-pokok permasalahan) 

 Tahap ini merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi, 

menggambarkan (bukan menjelaskan) atau mendefinisikan masalah. Aktivitas 

yang dilakukan adalah menyatakan masalah, menganalisis pengertian dari 

masalah, mengidentifikasi sejumlah asumsi yang mendasari, mengidentifikasi 

hubungan di antara pernyataan atau asumsi, mendefinisikan atau mengkritisi 

definisi pola-pola yang relevan. 
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b. Assessment (kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang benar) 

 Tahap ini merupakan tahap menilai aspek-aspek seperti membuat 

keputusan pada situasi, mengemukakan fakta-fakta argumen atau 

menghubungkan masalah dengan masalah yang lain. Pada tahap ini digunakan 

beragam fakta mendukung atau menyangkal. Aktivitas yang dilakukan adalah 

menyediakan atau bertanya apakah penalaran yang dilakukan valid, penalaran 

yang dilakukan relevan, menentukan kriteria penilaian seperti kredibilitas 

sumber, membuat penilaian keputusan berdasarkan kriteria penilaian atau 

situasi atau topik, memberikan fakta bagi pilihan kriteria penilaian. 

c. Inferensi (menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil 

penyelidikan) 

Tahap ini menunjukkan hubungan di antara sejumlah ide, 

menggambarkan kesimpulan yang tepat dengan deduksi dan induksi, 

menggeneralisasi, menjelaskan (bukan menggambarkan) dan membuat 

hipotesis. Aktivitas yang dilakukan anatara lain membuat deduksi yang tepat, 

membuat kesimpulan yang tepat, membuat generalisasi, mendeduksi hubungan 

di antara sejumlah ide-ide. 

d. Strategi dan Taktik (menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif 

penyelesaian berdasarkan konsep) 

Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah 

tindakan yang mungkin. Aktivitas yang dilakukan antara lain melakukan 

tindakan, menggambarkan tindakan yang mungkin, mengevaluasi tindakan, 
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dan memprediksi hasil tindakan. 

Selain itu Ennis juga menyatakan bahwa ada enam elemen dasar 

dalam berpikir kritis yaitu FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, 

Clarity, Overview), penjelasannya sebagai berikut: 

a. Focus (fokus) 

 Langkah awal yang harus dilakukan dalam berpikir kritis adalah dapat 

mengidentifikasi masalah utama. mengidentifiksai situasi atau masalah yang 

dihadapi dengan baik. Dalam hal ini indikator focus adalah dapat menentukan 

konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

b. Reason (alasan) 

 Menurut Ennis, untuk mendapatkan suatu alasan yang mendukung, 

harus mencoba mencari gagasan yang baik. Selain itu, juga harus faham 

dengan alasan yang disampaikan untuk mendukung kesimpulan dan 

memutuskan suatu argument. Orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dapat dilihat dalam memberikan alasan yang bisa diterima oleh orang lain. 

Dalam memberikan gagasan, harus tahu dan paham bahwa gagasan yang 

sampaikan merupakan gagasan yang baik dan benar. Dengan memiliki alasan 

yang disertai bukti, tentu gagasan yang punya akan semakin kuat nilai 

kebenarannya. Dengan kata lain indikator reason yaitu mampu memberikan 

alasan tentang jawaban yang dikemukakan 

c. Inference (menarik kesimpulan) 

 Orang yang berpikir kritis akan dapat membuat kesimpulan dengan 

mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima oleh orang lain. 
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Sehingga kita dapat membuat kesimpulan yang mempertimbangkan pendapat 

orang lain disertai alasan yang logis. Menarik kesimpulan meliputi kegiatan 

mendeduksiatau mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi serta menilai 

hasil induksi, membuat serta menentukan nilai pertimbangan. Dengan kata lain, 

indikator Inference yaitu membuat kesimpulan dari informasi disertai langkah-

langkah penyelesaian. 

d. Situation (situasi) 

  Menurut Ennis, situasi itu meliputi orang yang terlibat, dan juga 

tujuan, sejarah, pengetahuan, emosi, prasangka, keanggotaan kelompok dan 

kepentingan mereka, termasuk juga lingkungan fisik dan lingkungan social. 

orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu mengenali situasi 

yang terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai konteks permasalahan. 

Dengan kata lain indikator situation adalah mampu menyelesaikan masalah 

matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

situasi permasalahannya 

e. Clarity (kejelasan) 

Elemen clarity menurut Ennis merupakan suatu kemampuan untuk 

memeriksa atau memastikan bahwa pemikiran yang disampaikan tidak 

membuat interpretasi ganda atau memuat kejelasan dalam istilah yang 

digunakan sehingga tidak terjadi kesalahan saat membuat kesimpulan. 

f. Overview (peninjauan) 

Elemen terakhir dalam berpikir kritis adalah overview. Overview ini 

dilakukan sebagai bagian dari pengecekan secara keseluruhan. Overview juga 
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dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang utnuk memeriksa kebenaran 

suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan disimpulkan. 

Dengan kata lain indikator overview adalah dapat mengecek atau memeriksa 

apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan. 

Dalam penelitian ini indikator kemampuan berpikir kritis matematis 

yang akan digunakan mengacu pada empat elemen dasar yang diungkapkan 

Ennis yaitu Inference, Reason, situation dan Overview dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Inference yaitu membuat kesimpulan dari informasi disertai langkah 

langkah penyelesaian. 

b. Reason dengan indikator siswa mampu memberikan alasan tentang 

jawaban yang dikemukakan. 

c. Situation dengan indikator mampu menyelesaikan masalah matematika 

yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Overview dengan indikator siswa dapat mengecek atau memeriksa apa 

yang telah ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan. 

 

5. Materi Pola Bilangan 

a. Pengertian Pola Bilangan 

 Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai bentuk 

teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalah 

sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan 

ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan 
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dengan suatu tanda atau lambang yang disebut angka. Sehingga pola bilangan 

dapat diartikan sebagai susunan angka-angka yang mempunyai bentuk teratur 

dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya.  

b. Jenis-jenis Pola Bilangan 

 Pola Bilangan Ganjil  

Pola bilangan ganjil merupakan pola yang terbentuk dari bilangan–

bilangan ganjil. Sedangkan bilangan ganjil sendiri adalah bilangan asli 

yang tidak habis dibagi dua ataupun kelipatannya. 

Contoh pola bilangan ganjil : 1, 3, 5, 7, 9, ... 

Gambar pola bilangan ganjil : 

 

Rumus pola bilangan ganjil : Un = 2n – 1 

 Pola Bilangan Genap 

Pola bilangan genap yaitu pola bilangan yang terbentuk dari bilangan-

bilangan genap . Bilangan genap yaitu bilangan asli yaitu bilangan asli 

yang habis dibagi dua atau kelipatannya . 

Contoh pola bilangan genap : 2, 4, 6, 8, . . . 

Gambar pola bilangan genap : 

 

Rumus pola bilangan genap : Un = 2n 
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 Pola Bilangan Persegi  

Pola bilangan persegi, yaitu suatu barisan bilangan yang membentuk 

suatu pola persegi.  

Pola bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16, 25, . . . 

Gambar pola bilangan persegi : 

 

Rumus pola bilangan persegi : Un = n
2
 

 Pola Bilangan Persegi Panjang 

Pola bilangan persegi panjang yaitu suatu barisan bilangan yang 

membentuk pola persegi panjang. 

Contoh pola persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, . . . 

Gambar pola bilangan persegi panjang : 

 

Rumus pola bilangan persegi panjang : Un = n(n+1) 
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 Pola Bilangan Segitiga  

Merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk sebuah pola 

bilangan segitiga. 

Contoh pola bilangan segitiga adalah : 1 , 3, 6 , 10, 15, . . . 

Gambar pola bilangan segitiga : 

 

Rumus pola bilangan segitiga : Un = 1/2.n.(n+1) 

 Pola Bilangan FIBONACCI  

Pola bilangan fibonacci yaitu suatu bilangan yang setiap sukunya 

merupakan jumlah dari dua suku di depanya . 

Pola bilangan fibonacci : 

• 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 56 , . . . 

• 2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42, . . . 

 

B. Kerangka Konseptual 

Salah satu kemampuan bepikir yang harus dimiliki siswa adalah 

berpikir kritis. Konsep matematika di dapat karena proses  berpikir, sehingga 

kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Namun pada kenyataanya, kemampuan berpikir kritis siswa masih 
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rendah yang mengakibatkan pemahaman siswa tentang mata pelajaran 

matematika menjadi rendah. Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika 

siswa. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII-B SMP Muhammadiyah 02 

Medan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, itu 

terlihat pada saat siswa mengerjakan soal hanya berpatokan pada contoh soal 

yang diberikan guru, sehingga pada saat siswa menjumpai soal latihan yang 

berberbeda siswa kebingungan menjawabnya.  Dalam proses pembelajaran 

siswa juga jarang sekali bertanya padahal salah satu indikasi siswa yang 

berpikir kritis adalah banyak bertanya. Selain itu, rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa adalah tidak dapat memberikan argumen atau 

alasan yang sahih dalam menjawab atau menyelesaikan masalah, sekalipun 

jawaban yang diberikan adalah benar 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui sejauh 

mana ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VIII-B SMP 

Muhammadiyah 02 Medan. Cara mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam penelitian ini adalah dengan memberikan tes tertulis dan wawancara. 

Hasil tes tertulis dan wawancara ini akan dianalisa sesuai indikator berpikir 

kritis menurut Robbert H. Ennis. Selanjutnya dilakukan klasifikasi terhadap 

siswa berdasarkan kemampuan berpikir kritis mereka. Klasifikasi tersebut 

terdiri dari tingkat rendah, tingkat sedang, dan tingkat tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 02 Medan yang 

beralamat di Jl. Pahlawan No. 67, Pahlawan, Kec. Medan Perjuangan, 

Kota Medan, Prov. Sumatra Utara. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, 

tepatnya pada tanggal 20 dan 25 juli 2019,  

 

B. Subjek dan Objek Peneltian 

1. Subjek  

 Subjek dalam penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VIII-B SMP 

Muhammadiyah 02 Medan T.P 2019/2020 

2. Objek  

Objek dalam penelitian ini adalah mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa pada materi Pola Bilangan 

 

C. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Moleong (2016:6) 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
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untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara 

holistik, dan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

 Penelitian deksripsi yang berupa melihat hasil pekerjaan siswa yang 

digunakan secara langsung agar mengetahui kemampuan berpikir 

kritismatematis siswa pada materi Pola Bilangan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

 Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

tes. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil pekerjaan siswa dalam 

mengerjakan soal materi Pola Bilangan, di mana hasil tes tersebut dianalisa 

untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 Pada penelitian ini disediakan tes yang terdiri dari 4 soal materi Pola 

Bilangan. Gantini dan Suhendar (2017:99) mengungkapkan bahwa tes bentuk 

uraian digunakan karena memiliki keuggulan seperti : 

a. Mudah disiapkan dan disusun. 

b. Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta menyusun 

 dalam bentuk kalimat yang bagus. 

c. Meningkatkan motivasi belajar siswa dibanding dengan soal pilihan 

 berganda 

d. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengutarakan maksudnya dengan 

 gaya bahasa dan caranya sendiri tanpa menerka-nerka jawaban yang benar 

e. Mengukur hasil belajar yang kompleks, seperti kemampuan 
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 mengaplikasikan prinsip, merumuskan kesimpulan yang sahih, dan 

 sebagainya 

2. Wawancara 

 Menurut Khodijah (2014:31) wawancara adalah teknik pengumpulan 

data dengan kegiatan tanya jawab antara dua pihak (pencari informasi dan 

pemberi informasi). Wawancara dilakukan agar memperoleh data yang lebih 

akurat mengenai tingkat berpikir siswa dan untuk mengetahui proses berpikir 

kritis siswa selama mengerjakan tes. 

 

E. Instrumen Penelitian  

1. Tes 

 Intrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis berbentuk soal 

uraian sebab dengan tes uraian dapat terlihat proses berpikir, strategi 

pemecahan masalah dan ketelitian melalui langkah-langkah penyelesaian soal. 

Soal yang diberikan sejumlah 4 butir soal dalam waktu 40 menit. Tes dibuat 

sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

wawancara. Pedoman tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal menurut Ennis. 
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Tabel 3.1 Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan Respon Siswa 

1 Apakah kamu sudah yakin 

dengan jawaban yang telah 

kamu buat? 

- Yakin 

- Tidak yakin 

2 Pada soal tersebut, apa 

saja informasi yang 

kamu ketahui? 

- Menyebutkan informasi 
yang diketahui 

- Tidak menyebutkan 
informasi yangdiketahui 

3 Bagaimana cara kamu 

mengerjakan soal tersebut,  

coba jelaskan? 

- Menjelaskan jawaban 
yang diberikan 

- Tidak dapat  
menjelaskan jawaban 

4 Apa yang dapat kamu 

simpulkan dari soal tersebut? 
- Memberikan kesimpulan 

- Tidak dapat memberikan 
kesimpulan 

 

F. Teknik Analisis Data 

Didasarkan pada Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono (2017:243), tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang berarti menajamkan, 

mengurangkan, membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini, maksudnya 

adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga data diperoleh berupa 

gambaran yang jelas agar memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 
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2. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan semua informasi yang 

disusun dengan benar agar memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. 

Pada tahap ini, untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis dari jawaban 

tes yang terdiri dari empat soal uraian yang dikerjakan siswa, akan dilakukan 

perhitungan terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Berikut cara 

perhitungan yang akan digunakan. 

a. Nilai data 

 Untuk mendapatkan nilai kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dilakukan perhitungan berikut: 

100x
b

a
N   

Keterangan: 

N = nilai yang diperoleh siswa 

a  = total skor yang didapat siswa dari semua indikator  

b  = total skor maksimal dari semua indikator 

b. Penyekoran data 

 Untuk mendapatkan nilai pada tes kemampuan berpikir kritis pada 

siswa, digunakan pedoman penyekoran yang telah dimodifikasi, dan di 

tunjukan pada lampiran 4. 
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c. Presentase kemampuan berpikir kritis siswaperindikator 

 Untuk menghitung persentase kemampuan berpikir kritis siswa 

perindikator, dapat menggunakan rumus : 

%100x
i

i
p

i

i





 

Keterangan: 

ip = persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis per indikator 



i  = rata-rata skor perindikator 

ii  
= skor ideal perindikator 

d. Klasifikasi tingkat kemampuan berpikir kritismatematis 

 Pengelompokan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang didapat. Untuk 

pengelompokan tersebut berdasarkan yang digunakan oleh Msrurotullaily, 

Hobri dan Suharto (2013: 132) yaitu 3 tingkat berupa : 

            Table 3.2 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

 

 

 

 

 

Rentang nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

0 < 60 Rendah 

60 < 75 Sedang 

76 < 100 Tinggi 
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3. Verifikasi 

Verifikasi dalam penelitian ini, maksudnya adalah menarik 

kesimpulan. Untuk bisa menarik kesimpulan dengan benar, perlu didukung 

adanya bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan 

mengumpulkan data. Dalam hal ini, bisa dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pekerjaan tes siswa dengan hasil wawancara dari siswa 

yang telah dipilih oleh peneliti. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 02 Medan yang 

beralamat di Jl. Pahlawan No. 67, Pahlawan, Kec. Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Prov. Sumatra Utara pada awal semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII-B yang berjumlah 35 

siswa namun hanya diikuti oleh 32 siswa yang hadir. 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang sudah di validasi terlebih dahulu oleh penilai dan 

dari hasil wawancara terhadap 8 siswa. Setelah data diperoleh kemudian di 

analisis dan ditafsirkan menjadi deskripsi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

1. Kegiatan Pra-Penelitian 

 Sebelum melakukan penelitian yaitu memberikan tes kemampuan 

berpikir kritis, terlebih dahulu instrument di validasi oleh 2 orang penilai yang 

berprofesi sebagai guru matematika di sekolah SMP, yaitu: 1 orang guru 

matematika SMP Muhammadiyah 02 Medan (tempat penelitian) dan  1 orang 

guru di SMP Tamsis Diski. Soal yang terdapat pada instrument validitas itu 

berjumlah 4 soal, yang mewakili 4 indikator pada materi pola bilangan yang 

telah dipelajari di kelas VII di awal semester. Hasil pengujian validitas tersebut 

untuk ke empat soal yang diberikan adalah valid oleh kedua penilai. 

30 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian adalah pelaksanaan pengambilan data di 

sekolah yaitu meliputi pelaksanaan tes dan wawancara terhadap siswa untuk 

mendapatkan data sebagai bahan dalam menganalisis berpikir kritis siswa. 

Adapun waktu pelaksanaannya pada tanggal 20 dan 25 juli 2019. Pada hari 

sabtu tanggal 20 juli siswa diminta untuk mengerjakan tes kemampuan berpikir 

kritis yang terdiri dari 4 soal essay dalam waktu 40 menit. Dari kelas VIII-B 

berjumlah 35 siswa, yang mengikuti tes hanya 32 siswa dikarenakan sisanya 

tidak hadir. 5 hari selanjutnya pada hari kamis tanggal 25 juli dilaksanakannya 

wawancara kepada siswa yang dipilih, yaitu siswa yang dapat menjawab 

dengan benar dan siswa yang menjawab tidakbenar di setiap soalnya. 

 

3. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

 Penelitian ini dilakakukan dengan memberikan tes kemampuan 

berpikir kritis matematis kepada siswa kelas VIII-B di SMP Muhammadiyah 

02 Medan. Tes yang diberikan sebanyak 4 butir soal yang tiap soalnya 

mewakili masing-masing 1 indikator, secara umum hasil tes kepada 32 siswa 

tergambar dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Sumber: Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

 Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII-

B SMP Muhammadiyah 02 Medan pada tes kemampuan berpikir kritis yang 

telah dilakukan adalah sebesar 63, dalam kategori kemampuan berpikir kritis 

nilai 63 berada dalam kategori berkemampuan sedang. Nilai modus sebesar 

63,5 dan median sebesar 65,763 juga menunjukkan bahwa hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori kemampuan sedang. Tetapi 

secara kuantitas kemampuan berpikir kritis siswa ada dalam kategori rendah, 

 

No 

Interval 

Nilai 

Frekuensi 

(F) 

 

F Relatif 

F 

Kumulatif 

1 31 – 40 4 12,5% 4 

2 41 – 50 9 28,125% 13 

3 51 – 60 0 0 13 

4 61 – 70 10 28,125% 23 

5 71 – 80 1 6,25% 24 

6 81 – 90 3 9,375% 27 

7 91 – 100 5 15,625% 32 

Jumlah  32 100 %  

Rata-rata 
63 

 Nilai max 100 

Modus 63,5  Nilai min 33,33 

Median 65,763    
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hal ini dapat dilihat dari hasil pengkategorikan berpikir kritis dari seluruh data 

yang ada. 

Table 4.2 Persentase Kategori 

Kemampun Berpikir Kritis Seluruh Siswa 

 

Hasil dari tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah dalam kategori rendah, yaitu dengan 

persentase sebesar 40,625%, sedangkan siswa kemampuan berpikir kritis 

kategori sedang persentase sebesar 34,375% dan siswa kemampuan berpikir 

kritis kategori tinggi sangat jauh bedanya yaitu persentase hanya sebesar 25% 

saja. 

Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan yang 

dilihat dari per-indikator, dapat dilihat pada tabel dibawahini sebagai 

pengkategorianya.

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 8 25% 

Sedang 11 34.375% 

Rendah 13 40,625% 

Jumlah 32 100% 
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Tabel 4.3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Perindikator 

Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Rata-rata 

skor 

Skor ideal Nilai Kategori 

Situation (dapat 

menyelesaikan 

permasalahan dalam 

kehidupansehari-hari) 

 

2,28125 

 

3 

 

76 

 

Tinggi 

Inference (dapat membuat 

kesimpulan dari informasi 

disertai langkah-langkah 

penyelesaian) 

 

1,5625 

 

3 

 

52,1 

 

Rendah 

Reason (dapat memberi 

alasan atas jawaban yang 

diberikan) 

 

1,78125 

 

3 

 

59,37 

 

Rendah 

Overview (dapat 

mengecek, mengevaluasi 

apa yang telah 

ditemukan, diputuskan 

atau dipelajari) 

 

1,96875 

 

3 

 

65,62 

 

Sedang 

 

 Dari tabel tersebut ditunjukan bahwa indikator yang paling tinggi 

pencapaiannya adalah situation (dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupansehari-hari), yaitu nilainya sebesar 76 dikategorikan tinggi. Indikator 

tertinggi kedua adalah overview (dapat mengecek, mengevaluasi apa yang telah 

ditemukan, diputuskan atau dipelajari), yaitu nilainya sebesar 65,62 

dikategorikan sedang cukup jauh dari indikator pertama. Selanjutnya indikator 

tertinggi ketiga adalah Reason (memberi alasan atas jawaban yang diberikan), 
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yaitu nilainya sebesar 59,37 dikategorikan rendah. Dan indikator yang paling 

rendah pencapaiannya adalah Inference (dapat membuat kesimpulan dari 

informasi disertai langkah-langkah penyelesaian), yaitu nilainya sebesar 52,1 

dikategorikan rendah. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Indikator Situation (dapat menyelesaikan masalah sesuai konteks 

permasalahan dan mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari) 

Kemampuan siswa pada indikator Situation, yaitu mampu menyelesaikan 

masalah sesuai konteks permasalahan dan mampu menyelesaikan soal-soal 

matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mencapai nilai 

rata-rata sebesar 76. Pencapain kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator 

ini ditunjukan dalam tabel berikut: 

  Tabel 4. 4 Kategori Hasil Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Indikator Situation 

Kategori Jumlah siswa Persentase 

Tinggi 15 46,875% 

Sedang 10 31,25% 

Rendah 7 21,875% 
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Indikator situation merupakan indikator yang paling tertinggi 

pencapaianya dalam nilai dari keempat indikator yang ada. Terlihat bahwa ada 

15 siswa yang mampu menyelesaikan soal ini dengan benar dan tepat, itu 

artinya hampir setengah jumlah siswa di dalam kelas pada soal ini masuk 

dalam kategori tinggi. Untuk indikator ini siswa berkemampuan tinggi 

presentasenya sebesar 46,875%, sedangkan yang berkemampuan sedang 

presentasenya sebesar 31,25% dan yang berkemampuan rendah presentasenya 

sebesar 21,875%. Berikut ini adalah soal  kemampuan berpikir kritis matematis 

yang diberikan beserta hasil wawancara siswa terhadap soal tersebut:  

Soal nomor 1. Indikator berpikir kritisnya adalah situation (dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupansehari-hari) 

- Andi menyusun kelereng dalam petak-petak persegi membentuk suatupola 

seperti gambar. Banyak kelereng pada pola ke 27 adalah  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Soal No. 1 
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Respon siswa : 

 

Gambar 4.2 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab dengan Benar 

pada Indikator Situation Soal No. 1 

Gambar diatas adalah lembar jawaban siswa S6 pada pada soal no. 1. 

Dalam gambar, S6 sudah menunjukkan informasi soal dengan benar, yaitu S6 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Rumus yang di 

gunakan juga sudah tepat, pada soal gambar menunjukkan susunan kelereng 

membentuk pola segitiga. Berikut wawancara kepada siswa S6: 

P   : “apa kamu yakin dengan jawabanmu?”  

S6  : “yakin bu” 

P  : “informasi apa yang kamu ketahui dari soal 

ini?” 

S6 : “Andi menyusun kelereng membentuk pola 

segitiga, itu terlihat pada gambar dan 

pertanyaannya berapa banyak kelereng pada 
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pola ke-27” 

P : “coba jelasin kenapa kamu menggunakan 

rumus ini?” 

S6 : “karena pada gambar kan ditunjukkan 

kelereng yang disusun membentuk pola 

segitiga, jadi emang harus rumus ini yang 

digunakan (menunjuk rumus tersebut)” 

P : “oh, jadi kalau pola berbentuk persegi 

gimana?” 

S6 : “beda lagi rumusnya bu”  

P  : “jadi apa kesimpulan yang kamu dapat” 

S6 : “jika mengerjakan soal pola bilangan, rumus 

yang akan kita gunakan harus sesuai dengan 

jenis pola yang telah diketahui bu”  

Dari hasil wawancara siswa S6 dapat menjelaskan rumus apa yang 

digunakan dalam mencari jawabannya. Dia menggunakan rumus tersebut untuk 

menjawab soal karena pada soal menunjukkan Andi menyusun kelereng 

berbentuk pola segitiga. Untuk sampai disini kemampuan berpikir kritis S6 

sudah terlihat tinggi. Selanjutnya langkah-langkah pengerjaan dan hitung-

hitungan yang telah dibuat juga sudah tepat sehingga hasil akhir jawabannya 

benar. Pada soal nomor 1 ini S6 mendapat skor tertinggi yaitu 3.  
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Gambar 4.3 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab Tidak Benar 

pada Indikator Situation Soal No. 1 

Gambar 4.3 merupakan jawaban siswa S9 pada soal nomor 1. Jawaban 

yang diberikan S9  ada sebuah kesalahan, yaitu tidak menggunakan rumus 

dengan tepat meskipun S9 sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal. Berikut hasil wawancara dengan siswa S9: 

P     : “yakin dengan jawaban kamu?” 

S9   : “yakin bu, yakin banget” 

P   : “apa menurut kamu rumus yang kamu gunakan 

ini sudah tepat?” 

S9  : ”jelas bu, karena semua soal pola bilangan 

pasti pake rumus ini (menunjuk lembar 

jawabannya)” 

P   : “oo gituya” 
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Dari hasil wawancara siswa S9 menjelaskan bahwa semua soal pola 

bilangan harus mengggunakan rumus yang sama seperti rumus yang dia 

gunakan yaitu rumus pola berbentuk persegi panjang, itu artinya S9 masih 

belum faham konsep materi pola bilangan. Kemampuan berpikir kritis siswa 

S9 termasuk kategori rendah karena S9 masih belum tepat dalam 

menyelesaikan soal no.1 yaitu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa S9 tidak menggunakan rumus yang tepat meskipun ia dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Pada soal nomor 1 ini 

S9 mendapat skor 2. 

2. Indikator Inference (dapat membuat kesimpulan dari informasi 

disertai langkah-langkah penyelesaian) 

 Kemampuan siswa pada indikator inference, dapat menarik kesimpulan 

disertai langkah-langkah penyelesaian mencapai nilai rata-rata sebesar 52,1. 

Pencapain kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator ini ditunjukan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 Kategori Hasil Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Indikator Inference 

 

 

Kategori Jumlah siswa Persentase 

Tinggi 4 12,5% 

Sedang 10 31,25% 

Rendah 18 56,25% 
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Indikator ini merupakan indikator paling rendah pencapaianya dalam 

skor dari keempat skor lainnya. Hal ini dapat dilihat dari selisih antara jumlah 

siswa kategori rendah dengan jumlah siswa kategori tinggi sangat jauh. Untuk 

indikator ini siswa berkemampuan tinggi presentasenya hanya sebesar 12,5%, 

sedangkan yang berkemampuan sedang presentasenya sebesar 31,25% dan 

yang berkemampuan rendah presentasenya cukup besar yaitu sebesar 56,25%. 

Ini juga menunjukan bahwa hampir sebagian besar siswa tidak dapat membuat 

kesimpulan dari informasi disertai langkah-langkah penyelesaiannya. Berikut 

adalah soal kemampuan berpikir kritis matematis yang diberikan beserta hasil 

wawancara siswa terhadap soal tersebut: 

Soal nomor 2. Indikator kemampuan berpikir kritisnya adalah inference 

(membuat kesimpulan dari informasi disertai langkah-langkah penyelesaian) 

-  Temukanlah tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 

90? 

Respon siswa: 

 

 Gambar 4.4 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab dengan Benar  

   pada Indikator Inference Soal No. 2 
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Gambar diatas adalah gambar lembar jawaban siswa S3 pada pada 

soal nomor 2. Dalam gambar, S3 dapat mengidentifikasi soal dengan baik 

dengan menuliskan infomasi pada soal ke bentuk pemisalan matematikanya. S3 

juga mampu membuat suatu pola barisan bilangan menjadi suatu persamaan 

untuk mendapatkan hasil 3 bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama 

dengan 90. Berikut wawancara kepada siswa S3: 

P    : “apa kamu yakin dengan jawabanmu?”  

S3  : “iya bu, saya yakin” 

P   : “coba jelasin jawaban kamu ini”  

S3 : “gini bu.. Bilangan genap berurutan kan 

mempunyai selisih 2, jadi saya misalkan aja 

bilangan pertama = x, bilangan kedua = x + 

2, dan bilangan ketiga = x + 4 

P    : “terus bagaimana lagi?”  

S3 :“tadikan sudah saya misalkan 3 bilangan 

tersebut, jadi saya tinggal mencari nilai x 

masing-masing bilangan dengan membuat 

sebuah persamaan seperti ini bu 

(menunjukkan hasil jawabannya)” 

P   : “jadi apa kesimpulan yang kamu dapat dari 

soal ini?”  

S3 : “Jadi tiga bilangan genap berurutan yang 

jumlahnya sama dengan 90 adalah 28, 30 
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dan 32” 

P   : “oke mantap”  

Dari hasil wawancara siswa S3, cara berpikir siswa S3 sudah benar 

dan tepat dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini. Dari caranya membuat suatu 

pemisalan matematika dari informasi pada soal juga melakukan langkah-

langkah pengerjaan yang benar seperti membuat suatu persamaan untuk 

mencari nilai x sampai ia dapat menarik kesimpulan dengan tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa S3 pada indikator 

inference ini termasuk dalam kategori tinggi dan mendapatkan skor 3 atas 

jawaban yang dia buat. 

 

Gambar 4.5 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab Tidak Benar 

pada Indikator Inference Soal No. 2 

Gambar 4.5 merupakan jawaban siswa S14 pada soal nomor 2. Pada 

gambar, jawaban yang diberikan S14 menunjukkan bahwa dia tidak dapat 

membuat sebuah kesimpulan dari soal tersebut. Hal ini terlihat karena S14 

hanya dapat menuliskan informasi yang dia dapat saja pada soal, dia tidak 

sampai selesai mengerjakan langkah-langkah hasil jawabannya. Untuk 

mengetahui sebabnya apa, berikut hasil wawancara dengan siswa S14: 
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P   :“kenapa jawaban kamu hanya sampai sini 

saja?” 

S14 :“itu karena saya tidak faham dengan isi 

soalnya bu” 

P    :“tapi kenapa ini kamu dapat menulis pemisalan 

ke bentuk matematika tentang apa yang 

diketahui pada soal” 

S14 :”itu saya melihat lembar jawaban teman bu 

hehehe” 

Dari hasil wawancara dengan siswa S14, dia mengatakan bahwa dia 

tidak menyelesaikan jawabannya karena tidak faham apa yang dimaksud pada 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis S14 

dalam kategori rendah, itu karena dia tidak dapat membuat kesimpulan dari 

infomasi pada soal disertai dengan langkah-langkah penyelesainnya. Pada soal 

nomor 2 ini S14 mendapat skor 2. 

3. Indikator Reason (dapat memberi alasan atas jawaban yang 

diberikan) 

Kemampuan siswa pada indikator Reason, dapat memberi alasan atas 

jawaban yang diberikan mencapai nilai rata-rata sebesar 59,37. Pencapain 

kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator ini ditunjukan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.6 Kategori Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 Matematis Siswa Pada Indikator Reason 

Kategori Jumlah siswa Persentase 

Tinggi 5 15,625% 

Sedang 15 46,875% 

Rendah 12 37,5% 

 

Meskipun indikator ini merupakan indikator paling rendah kedua 

dalam pencapaian skor namun untuk pencapaian siswa pada indikator ini 

mayoritas dalam kategori sedang yaitu sebanyak 15 siswa dan besar 

presentasenya sebesar 46,875%, sedangkan siswa yang berkemampuan berpikir 

kritis rendah tidak jauh bedanya hanya selisih 3 siswa  saja dan besar 

presentasenya 37,5% dan yang kemampuan berpikir kritits tinggi besar 

presentasenya hanya sebesar 15,625% saja. Berikut adalah soal kemampuan 

berpikir kritis matematis yang diberikan beserta hasil wawancara siswa 

terhadap soal tersebut:  

Soal no 3. Indikator kemampuan berpikir kritis nya adalah Reason (dapat 

memberi alasan atas jawaban yang diberikan) 

- Apakah suku ke-20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3 kurang dari 100 

adalah 96? Jelaskan! 
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Respon siswa: 

 

Gambar 4.6 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab dengan Benar 

pada Indikator Reason Soal No. 3 

Gambar diatas adalah gambar lembar jawaban siswa S20 pada soal 

nomor 3. Dalam gambar, S20 dapat menjawab pertanyaan soal dengan tepat, 

jawabannya yaitu tidak benar. Dia juga dapat mampu bemberi alasan kenapa 

menjawab salah disertai dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar. 

Berikut wawancara kepada siswa S20: 

P       : “apa kamu yakin dengan jawabanmu?”  

S20    : “yakin bu, insyaAllah” 

P   : “jelaskan alasan kamu menjawab tidak benar” 

S20  : “karena saya sudah mencari hasil jawaban 

dari soal no.3 ini bu, bahwa hasilnya 

bukan 96 melainkan 60” 

P    : “emang bagaimana sih cara pengerjaannya 

makanya kamu dapat hasilnya 60?” 
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S20 : “Barisan bilangan asli kelipatan 3 yang 

kurang dari 100 kan 3, 6, 9, dan 

seterusnya sampai 99 bu, dari situ dapat 

diketahui a = 3, b = 3, dan n = 20”  

P      : “terus bagaimana lagi selanjutnya?” 

S20 :“untuk mencari suku ke-20 saya menggunakan 

rumus ini (menunjuk ke rumus yang dia 

gunakan), lalu tinggal masukkan angka-

angkanya dan hitung secara tepat”  

P     : “sangat bagus terimakasi” 

Dari hasil wawancara siswa S20 dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir siswa S20 dalam kategori tinggi karena dia memberikan 

jawaban yang benar dan juga mampu memberikan alasan yang tepat atas 

jawaban yang telah dia berikan serta langkah-langkah penyelesaiannya sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Pada soal ini S20 mendapat skor tertinggi yaitu 3. 

 

Gambar 4.7 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab Tidak Benar 

pada Indikator Reason Soal No. 3 
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Gambar 4.7 merupakan jawaban siswa S21 pada soal no.3. Terlihat dari 

gambar, siswa S21 hanya menuliskan jawabannya saja yaitu tidak benar. 

Jawaban tidak benar adalah jawaban yang tepat, tetapi S21 tidak memberikan 

alasan kenapa dia menjawab tidak benar dan tidak menuliskan sebenarnya 

jawaban yang benar itu apa, berikut hasil wawancara dengan siswa S21: 

P   : “pada soal no.3 ini, menurut kamu apa 

jawaban yang tepat?”  

S21   : “tidak benar bu” 

P   : “alasan apa yang mendasari jawaban kamu 

tersebut dan sebenarnya jawaban yang benar 

itu apa? Coba jelaskan” 

S21 :”gatau bu, saya awal jawab aja yang penting 

ada isinya lembar jawaban saya ini” 

Dari hasil wawancara siswa S21, siswa menjawab soal dengan tepat 

tetapi siswa tidak memberikan alasan berdasarkan jawaban yang dia tulis. 

Sepertinya dia hanya menjawab tebak-tebakan saja yang penting lembar 

jawabannya terisi. Ini menjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis S21 dalam 

kategori rendah dan mendapat skor 2.  

4. Indikator overview (dapat mengecek atau memeriksa apa yang telah 

ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari ataudisimpulkan) 

 Kemampuan siswa pada indikator overview (dapat mengecek atau 

memeriksa apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari 
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ataudisimpulkan) mencapai nilai rata-rata sebesar 65,62. Pencapain 

kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator ini ditunjukan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.7. Kategori Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Pada Indikator Overview 

Kategori Jumlah siswa Persentase 

Tinggi 6 18,75% 

Sedang 19 59,375% 

Rendah 7 21,875% 

 

Indikator overview merupakan indikator paling tinggi kedua dalam 

pencapaian skor dari keempat indikator yang ada, itu terlihat 19 dari 32 siswa 

atau 59,375% siswa pencapaian skor berpikir kritis di indikator ini masuk 

dalam kategori sedang, 18,75% berkemampuan tinggi dan 21,875% 

berkemampuan rendah. Berikut adalah soal kemampuan berpikir kritis 

matematis yang diberikan beserta hasil wawancara siswa terhadap soal 

tersebut:  

Soal no 4. Indikator kemampuan berpikir kritis nya adalah Indikator overview 

(dapat mengecek atau memeriksa apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan, 

dipelajari atau disimpulkan) 
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- Misalkan di pojok sebuah ruangan beberapa kubus diletakkan bersusun 

terdiri dari 4 lapisan, perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Soal No. 4 

Pada lapisan ke berapakah, jika banyak kubus adalah 300 kubus? 

Respon siswa: 

 

Gambar 4.9 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab dengan Benar 

pada Indikator Overview Soal No. 4 

Gambar diatas adalah gambar lembar jawaban siswa S29 pada soal 

nomor 4. Pada  gambar, S29 dapat menyelesaikan soal dengan baik. Rumus 

yang digunakan juga sudah tepat dengan menggunakan rumus pola berbentuk 

segitiga dan langkah-langkah penyelesaiannya ditulis dengan benar serta dalam 

perhitungannya pun menghasilkan perhitungan yang tepat. Berikut wawancara 
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kepada siswa S29: 

P      : “yakin ga dengan jawabanmu?”  

S29  : “yakin bu” 

P     : “pada soal yang ditanya apa?” 

S29 : “yang ditanya pada lapisan ke berapa jika 

banyaknya kubus 300 buah, jadi yang di 

tanya nilai n bu”  

P   : “jadi bagaimana cara pengerjaannya? coba 

jelasin ke ibu” 

S29 : “saya menggunakan rumus ini (menunjuk 

rumus) karena pada gambar berbentuk pola 

segitiga, terus untuk mencari nilai n saya 

letak banyaknya kubus 300 buah di sebelah 

kanan rumus, setelah itu yang ini dikali 

silang (menunjuk cara penyelesaian) 

sehingga dapat hasilnya pada lapisan yang 

ke-24”  

P     : “baiklah sangat jelas sekali, terimakasih” 

Dari hasil wawancara siswa S29 dapat menjelaskan konsep apa yang 

digunakan dalam mencari jawaban soal. Dia menggunakan rumus pola 

berbentuk segitiga sesuai yang diketahui pada gambar, sampai disini 

kemampuan berpikir kritis siswa sudah terlihat tinggi. Selanjutnya cara 
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penyelesaiannya juga sudah tepat sehingga hasil akhir yang ia dapat sudah 

benar. Pada soal ini S29 mendapat skor tertinggi yaitu 3. 

 

Gambar 4.10 Hasil Jawaban Siswa yang Menjawab Tidak Benar 

pada Indikator Overview Soal No.4 

Gambar 4.10 merupakan jawaban siswa S26 pada soal no.4. Terlihat 

dari gambar, siswa S26 sudah tepat dalam penggunaan rumus yaitu rumus pola 

segitiga tetapi dia tidak menyelesaikan jawabannya, berikut hasil wawancara 

dengan siswa S26: 

P   : “menurut kamu rumus yang dipakai sudah 

benar? 

S26 : “iya bu, karena di soal gambarnya bentuk 

segitiga jadi saya pakai rumus ini (menunjuk 

rumus)” 

P   : “tapi kenapa kamu ga melanjuti jawabannya?” 

S26 : ”itulah masalahnya bu saya ga ngerti gimana 
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jalannya untuk mencari pada lapisan ke 

berapa” 

P : “masa kamu tau rumus apa yang dipakai tapi 

gatau cara pengerjaannya” 

S21 : ”biasanya kan soal sudah diketahui pada pola 

ke berapa, nah ini malah itu yang ditanya. Itu 

yang buat saya bingung bu” 

Dari hasil wawancara siswa S26, siswa dapat menggunnakan rumus 

dengan tepat tapi tidak dapat melanjutkan hasil penyelesaiannya. Hasil 

wawancara saya dengannya dapat saya simpulkan bahwa dia belum paham 

konsep rumus pola bilangan, karena selama ini dia hanya berpatokan pada 

contoh soal yang diberikan guru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir siswa S26 masih rendah dan mendapat skor 2. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi hasil analisis pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII-B SMP 

 Muhammadiyah 02 Medan mendapat nilai rata-rata 63 pencapaian ini 

 termasuk kategori sedang. Namun secara kuantitatif sebagian besar siswa 

 yaitu sebanyak 13 siswa atau presentase sebesar 40,625% kemampuan 

 berpikir kritis kategori rendah, sedangkan sebanyak 11 siswa atau 

 presentase sebesar 34,375% kemampuan berpikir kritis kategori sedang, 

 dan hanya 8 siswa atau presentase sebesar 25% yang kemampuan 

 berpikir kritisnya tinggi. 

2. Deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

 masalah matematika menurut 4 indikator Robbert. H. Ennis. 

 Indikator Situation (dapat menyelesaikan masalah sesuai 

 konteks permasalahan dan mampu menyelesaikan soal-soal 

 matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari) 

 Indikator situation merupakan indikator yang paling tertinggi nilai 

 rata-ratanya sebesar 76. Siswa berkemampuan tinggi  presentasenya 

 sebesar 46,875%, sedangkan yang berkemampuan sedang 
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 presentasenya sebesar 31,25% dan yang berkemampuan rendah 

 presentasenya sebesar 21,875%. 

 Indikator Inference (dapat membuat kesimpulan dari informasi 

disertai langkah-langkah penyelesaian) 

Indikator inference merupakan indikator yang paling terendah nilai 

rata-ratanya sebesar 52,1. Untuk indikator ini siswa berkemampuan 

tinggi presentasenya hanya sebesar 12,5%, sedangkan yang 

berkemampuan sedang presentasenya sebesar 31,25% dan yang 

berkemampuan rendah presentasenya cukup besar yaitu sebesar 

56,25%. 

 Indikator Reason (dapat memberi alasan atas jawaban yang 

 diberikan) 

 Indikator Reason  mencapai nilai rata-rata sebesar 59,37. Untuk 

 kategori sedang besar presentasenya sebesar 46,875%, sedangkan 

 kategori rendah besar presentasenya 37,5% dan yang kategori tinggi 

 besar presentasenya hanya sebesar 15,625% saja. 

 Indikator overview (dapat mengecek atau memeriksa apa 

 yang telah ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari atau 

 disimpulkan) 

 Indikator  overview mencapai nilai rata-rata sebesar 65,62. Untuk 

 kategori sedang presentasenya sebesar 59,375% sedangkan 

 kategori tinggi besar presentasenya sebesar 18,75% dan kategori 

 rendah presentasenya sebesar 21,875%  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan guru dan sekolah dalam 

 meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Menjadi acuan untuk memperbaiki faktor-faktor yang menjadi penyebab 

 rendahnya hasil tes kemampuan berpikir kritis disekolah. 

3. Guru hendaknya melatih dan mulai membiasakan memberikan soal-soal 

 latihan mengenai kemampuan berpikir kritis, sehingga kemampuan 

 berpikir kritis matematis siswaberkembang. 

4. Siswa sering melakukan latihan soal-soal yang berkaitan dengan 

 kemampuan berpikir kritis, agar siswa bisa dan terbiasa untuk 

 menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis. 
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Lampiran 1 

 

 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 02  Medan Materi Pokok : Pola Bilangan 

Kelas/Semester : VIII/I Alokasi Waktu : 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian 

Kurikulum : 2013 Jumlah Soal : 4 (Empat) 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.1 membuat generelisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 

4.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 

 

No  Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis Soal  Nomor Soal 

1 Siswa mampu 

menentukan suku 

selanjutnya dari 

suatu barisan 

bilangan dengan cara 

menggeneralisasi 

pola bilangan 

sebelumnya 

 

Situation (mampu 

menyelesaikan masalah 

sesuai konteks 

permasalahan dan 

mampu menyelesaikan 

soal-soal matematika 

yang diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari) 

 

Andi menyusun kelereng dalam petak-petak persegi 

membentuk suatu pola seperti gambar. Banyak 

kelereng pada pola ke 27 adalah 

 

 

 

 

1 

Reason (mampu 

memberikan alasan 

tentang jawaban yang 

dikemukakan) 

 

Apakah suku ke-20 dari barisan bilangan asli 

kelipatan 3 kurang dari 100 adalah 96? Jelaskan! 

 

3 



 

Overview (dapat 

mengecek atau 

memeriksa apa yang 

telah ditemukan, 

dipertimbangkan, 

dipelajari, dan 

disimpulkan) 

 

Misalkan di pojok sebuah ruangan beberapa kubus 

diletakkan bersusun terdiri dari 4 lapisan, perhatikan 

gambar berikut! 

 

 

 

 

Pada lapisan ke berapakah, jika banyak kubus adalah 
300 kubus? 

4 

2 Siswa mampu 

menggeneralisasi pola 

barisan bilangan 

menjadi suatu 

persamaan 

 

Inference (membuat 

kesimpulan dari 

informasi disertai 

langkah-langkah 

penyelesaian) 

 

Temukanlah tiga bilangan genap berurutan yang 

jumlahnya sama dengan 90? 

 

2 



 

 



Lampiran 2 

 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

    Nama    : 

    Kelas/semester : VIII/Ganjil 

    Mata pelajaran : Matematika 

    Materi   : Pola Bilangan 

    Alokasi Waktu : 40 Menit 

 

 

1. Andi menyusun kelereng dalam petak-petak persegi membentuk suatu pola 

seperti gambar. Banyak kelereng pada pola ke 27 adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Temukanlah tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 90? 

3. Apakah suku ke-20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3 kurang dari 100 

adalah 96? Jelaskan! 

4. Misalkan di pojok sebuah ruangan beberapa kubus diletakkan bersusun terdiri 

dari 4 lapisan, perhatikan gambar berikut! 

 

  

 

 

 

Pada lapisan ke berapakah, jika banyak kubus adalah 300 kubus? 



Lampiran 3 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Dik : Barisan bilangan jumlah kelereng: 1, 3, 6, ... 

Dit  : Banyak kelereng pada pola ke 27 adalah... 

Jawab.  

  Barisan jumlah kelereng di atas merupakan barisan bilangan segitiga. 

  Banyak kelereng pada pola ke-n dapat ditentukan dengan rumus berikut: 

2

)1( 


nn
U n

 

  Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh: 
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Jadi, banyak kelereng pada pola ke-27 adalah 378 buah 

2. Bilangan genap berurutan mempunyai selisih 2, misal : 

 bilangan pertama = x 

 bilangan kedua = x + 2 

 bilangan ketiga = x + 4 

 

 



sehingga : 

28
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 Bilangan pertama : 28x  

 Bilangan kedua :  

30

228

2





 x

 

 Bilangan ketiga : 

32

428

4





 x

 

Jadi ketiga bilangan tersebut adalah 28, 30 dan 32 

3. Tidak benar, alasannya  

Barisan bilangan asli kelipatan 3 yang kurang dari 100 adalah 3, 6, 9, … , 99. 

a = 3 

b = 3 
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Jadi, suku ke 20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3 kurang dari 100 adalah 

60 

4. Pola barisan bilangan segitiga 
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Jika banyak kubus 300, maka 
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Diperole n = 24 

Jadi, jika banyak kubus 300 buah maka ia terletak pada lapisan ke 24.       



Lampiran 4 

 

PANDUAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No Indikator Berpikir Kritis Respon Siswa Skor 

1 Situation ( dapat 

Menyelesaikan 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari) 

Tidak memberikan penyelesaian, 

terindikasi tidak memahami soal atau 

tidak menjawab. 

 

1 

Dapat memberikan penyelesaian, namun 

masih ada langkah yang kurang tepat. 

 

2 

Dapat memberikan penyelesain dengan 

langkah yang tepat 

 

3 

2 Inference (membuat 

kesimpulan dari 

informasi disertai 

langkah- langkah 

penyelesaian) 

 

Tidak memberikan kesimpulan, 

terindikasi tidak memahami soal atau 

tidak menjawab. 

 

1 

Dapat memberikan kesimpulan, namun 

masih ada langkah yang kurang tepat. 

 

2 

Dapat memberikan kesimpulan dengan 

langkah yang tepat. 

 

3 

3 Reason (memberi alasan atas 

jawaban yang diberikan) 

Tidak memberikan alasan , terindikasi 

tidak memahami soal atau tidak menjawab. 

1 

Dapat memberikan alasan, namun masih 

ada langkah yang kurang tepat. 

2 

Dapat memberikan alasan dengan langkah 

yang tepat. 

 

3 



 

 

4 Overview (siswa dapat 

mengecek, mengevaluasi apa 

yang telah ditemukan , 

diputuskan atau dipelajari) 

Tidak memberikan evaluasi , terindikasi tidak 

memahami soal atau tidak menjawab. 

1 

Dapat memberikan evaluasi, serta dapat 

menghubungkan antara informasi yang 

diberikan , namun masih ada langkah yang 

kurang tepat. 

2 

Dapat memberikan evaluasi , serta dapat 

menghubungkan antara informasi yang 

diberikan dengan langkah yangtepat 

3 



Lampiran 5 

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

Nama Indikator Total 

Point 

Nilai Kategori 

Tingkat 

Kemampuan 
Situation 

(soal no.1) 

Inference 

(soal no.2) 

Reason 

(soal no.3) 

Overview 

(soal no.4) 

S1 3 2 2 2 9 75 Sedang 

S2 1 1 1 1 4 33,33 Rendah 

S3 3 3 2 2 10 83,33 Tinggi 

S4 2 1 1 1 5 41,66 Rendah 

S5 3 1 2 2 8 66,66 Sedang 

S6 3 2 3 3 11 91,66 Tinggi 

S7 2 1 1 2 6 50 Rendah 

S8 1 1 1 1 4 33,33 Rendah 

S9 2 2 2 2 8 66,66 Sedang 

S10 2 1 1 2 6 50 Rendah 

S11 1 1 1 1 4 33,33 Rendah 

S12 3 1 2 2 8 66,66 Sedang 

S13 3 2 2 3 10 83,33 Tinggi 

S14 2 1 1 2 6 50 Rendah 

S15 2 2 2 2 8 66,66 Sedang 

S16 3 1 2 2 8 66,66 Sedang 

S17 2 1 1 1 5 41,66 Rendah 

S18 1 1 1 2 5 41,66 Rendah 

S19 2 1 1 1 5 41,66 Rendah 

S20 3 2 3 3 11 91,66 Tinggi 

S21 1 1 1 2 5 41,66 Rendah 

S22 3 1 2 2 8 66,66 Sedang 

S23 3 3 3 3 12 100 Tinggi 

S24 2 2 2 2 8 66,66 Sedang 

S25 3 3 2 2 10 83,33 Tinggi 

S26 1 1 1 1 4 33,33 Rendah 

S27 2 2 2 2 8 66,66 Sedang 

S28 2 2 2 2 8 66,66 Sedang 

S29 3 2 3 3 11 91,66 Tinggi 

S30 3 1 2 2 8 66,66 Sedang 

S31 3 3 3 3 12 100 Tinggi 

S32 1 1 2 2 6 50 Rendah 

Jumlah 73 50 57 63 2.016,53  

Rata – rata 2,28125 1,5625 1,78125 1,96875 63,01656 

Skor ideal 3 3 3 3 12 

Nilai rata-

rata 

7,6 52,1 59,37 65,62  



 



Lampiran 6 

 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

 

 

No 

 

Interval Nilai 

 

Frekuensi (F) 

 

F Relatif 

 

F Kumulatif 

1 31 – 40 4 12,5% 4 

2 41 – 50 9 28,125% 13 

3 51 – 60 0 0 13 

4 61 – 70 10 28,125% 23 

5 71 – 80 1 6,25% 24 

6 81 – 90 3 9,375% 27 

7 91 – 100 5 15,625% 32 

Jumlah  32 100 %  

Rata-

rata 

63 
 Nilai max 100 

Modus 63,5  Nilai min 33,33 

Median 65,763    



 

 

Lampiran 7 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

 

No Pertanyaan Respon Siswa 

1 Apakah kamu sudah yakin dengan 
jawaban yang telah kamu buat? 

- Yakin 

- Tidak yakin 

2 Pada soal tersebut, apa saja 

informasi yang kamu 

ketahui? 

- Menyebutkan informasi 

yang diketahui 

- Tidak menyebutkan 

informasi yang diketahui 

3 Bagaimana cara kamu mengerjakan 
soal tersebut, coba jelaskan? 

- Menjelaskan jawaban 

yang diberikan 

- Tidak dapat  menjelaskan 

jawaban 

4. Apa yang dapat kamu simpulkan dari 
soal tersebut? 

- Memberikan kesimpulan 

- Tidak dapat  memberikan 

kesimpulan 









3 

4 

Reason (mampu 
memberikan 
alasan tentang 
jawaban yang 
dikemukakan) 

Overview ( dapat 
mengecek atau 
memeriksa apa 
yang telah 
ditemukan, 
dipelajari dan 
disimpulkan) 

Apakah suku ke-20 dari 
barisan bilangan asli 
kelipatan 3 kurang dari 100 
adalah 96? Jelaskan ! 

Misalkan di pojok sebuah 
ruangan beberapa kubus 
diletakkan bersusun terdiri 
dari 4 1apisan, perhatikan 
gambar berikut! 

Pada lapisan ke berapakal1, 
jika banyak kubus adalah 
300 kubus? 

Medan, Juli 2019 

Penilai, 

A, S. Pd 



Lampiran 9 

DOKUMENTASI 
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